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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Proses pembelajaran PAI siswa tunagrahita 
jenjang SDLB di SLB Negeri Pembina Yogyakarta dalam menerapkan scientific learning, (2) 
Proses pembelajaran PAI siswa tunagrahita jenjang SDLB di SLB Muhammadiyah Gamping 
dalam menerapkan scientific learning, (3) Keberhasilan peningkatan keagamaan siswa 
tunagrahita jenjang SDLB di SLB Negeri Pembina Yogyakarta, (4) Keberhasilan peningkatan 
keagamaan siswa tunagrahita jenjang SDLB di SLB Muhammadiyah Gamping, dan (5) Strategi 
sekolah mengatasi hambatan pembelajaran siswa untuk menguatkan keagamaan siswa 
tunagrahita jenjang SDLB. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Lokasi penelitian yaitu SLB Negeri Pembina Yogyakarta dan SLB 
Muhammadiyah Gamping. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil Penelitian ini: (1) Materi pembelajaran PAI dalam menerapkan scientific 
learning, (2) Materi pembelajaran PAI di SLB Muhammadiyah Gamping meliputi akidah dan 
akhlak., (3) Kegiatan keagamaan siswa tunagrahita jenjang SDLB di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta berhasil meningkat, (4) Kegiatan keagamaan siswa tunagrahita jenjang SDLB di 
SLB berhasil meningkat. (5) Strategi dalam mengatasi kendala disesuaikan dengan kendala dan 
faktor pendukung yang dimiliki.  
Kata kunci : scientific learning, SLB, tunagrahita, pendidikan agama islam 
 
Abstract  
This study aims to find out: (1) The learning process of PAI for mentally retarded SDLB 
students in SLB Yogyakarta Fostering State in implementing scientific learning, (2) The 
learning process of PAI learning for mentally retarded SDLB students at SLB Muhammadiyah 
Gamping in implementing scientific learning, (3) religious retarded SDLB level students in SLB 
Yogyakarta State Guidance, (4) Successful improvement of SDLB mentally retarded religious 
students at SLB Muhammadiyah Gamping SLBs, and (5) School strategies to overcome barriers 
to student learning to strengthen the religious retardation of SDLB students. The type of 
research used is descriptive qualitative with a phenomenological approach. The research 
locations are SLB Yogyakarta and SLamping Muhammadiyah Gamping SLB. Data collection 
techniques using observation, interviews, and documentation. The results of this study: (1) PAI 
learning material in applying scientific learning, (2) PAI learning material in SLB 
Muhammadiyah Gamping includes creeds and morals, (3) Religious activities for mentally 
retarded SDLB students in SLB Negeri Pembina Yogyakarta have increased, (4 ) Religious 
activities for mentally retarded SDLB students at SLB have increased. (5) Strategies in 
overcoming obstacles are adjusted to the constraints and supporting factors they have. 
Keywords: scientific learning, SLB, mental retardation, Islamic religious education 
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Pendidikan merupakan hak setiap anak yang tertuang dalam Undang-Undang 
Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1), “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. 
Setiap anak yang dimaksudkan termasuk kelainan fisik, mental, sosial, intelektual dan 
atau sosial dengan mengikuti pendidikan khusus seperti yang diatur dalam UU No.20 
Tahun 2003, dalam Pasal 5 ayat (2). Salah satu anak berkebutuhan khusus adalah 
tunagrahita. 
Istilah tunagrahita digunakan untuk menyebut anak yang memiliki kemampuan 
intelektual di bawah rata-rata. Dalam kosakata asing disebut dengan istilah-istilah 
mental retardation, mentally retarded, mental decendency, mental defective, dan 
sebagainya (Soemantri, 2006: 106). 
Menurut Brown et al. yang dikutip dalam Direktorat Pendidikan Luar Biasa 
menyebutkan 7 karakteristik tunagrahita yaitu: 
1. Lamban mempelajari hal baru, sulit mempelajari pengetahuan abstrak, serta mudah 
lupa dengan yang dipelajari tanpa latihan yang terus menerus. 
2. Mengalami kesulitan dalam mempelajari hal-hal yang baru. 
3. Tunagrahita berat memiliki kekurangan dalam kemampuan bicara. 
4. Kekurangan fisik serta perkembangan gerak.  
5. Kemampuan mandiri sangat rendah.  
6. Tingkah laku dan interaksi yang tidak lazim.  
7. Tingkah laku kurang wajar yang terus menerus.  
Karakter tersebut membuat anak-anak tungrahita cukup mengalami kesulitan 
dalam mengikuti pembelajaran di sekolah yang saat ini menggunakan pendekatan 
kurikulum 2013 atau dikenal dengan scientific learning. Pembelajaran dengan 
pendekatan scientific adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 
peserta didik secara aktif mengkonstruksikan konsep, hukum atau prinsip melalui 
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsi yang “ditemukan“. Pembelajaran 
pendekatan scientific dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses seperti 
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mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan 
menyimpulkan (Daryanto, 2014: 51). 
Penerapan scientific learning dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SLB tingkat pendidikan dasar diharapkan dapat membangun kesadaran beragama bagi 
setiap siswa tunagrahita. Meskipun kurikulum ini masih tergolong awal, namun setiap 
SLB sudah mulai menerapkan baik sekolah yang belum lama berdiri maupun yang 
sudah lama berdiri. Salah satu SLB yang sudah lama berdiri adalah SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta yang berada di Giwangan, Yogyakarta. Sekolah ini mulai 
beroperasi pada tahun  2006 dan menjadi pusat pendidikan khusus yang disebut dengan 
Sentra PKPLK (Sentra Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus) yang 
memiliki program utama mengembangkan keterampilan anak berkebutuhan khusus 
untuk mempersiapkannya agar mampu terjun ke masyarakat seperti anak normal 
lainnya. Sekolah Luar Biasa lainnya yang belum lama beroperasi yaitu SLB 
Muhammadiyah Gamping, Sleman yaitu tahun 2012. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Lokasi penelitian yaitu SLB Negeri Pembina Yogyakarta dan SLB 
Muhammadiyah Gamping. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran PAI di SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kurikulum 2013 di SLB Negeri Pembina Yogyakarta mulai diterapkan tahun 
pada tahun 2016. Pembelajaran PAI di SLB Negeri Pembina Yogyakarta jenjang 
Sekolah dasar ini diampu oleh 2 guru Pendidikan Agama Islam yang masing-masing 
guru mengampu 50 siswa. Adapun pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini meliputi 
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Materi Scientific Learning (Kurikulum 2013) 
Materi scientific learning untuk anak tunagrahita memiliki tingkat lebih ringan 
dibandingkan untuk anak normal. Hal ini mengingat anak tunagrahita memiliki 
kemampuan di bawah anak normal dalam memahami sesuatu. Siswa tunagrahita di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta dikategorikan ringan, yaitu dengan IQ antara 51-70. 
 
Metode 
Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran yaitu metode 
yang mudah dipahami oleh anak. Di SLB Negeri Pembina Yogyakarta, metode yang 




Media yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SLB Negeri Pembina Yogyakarta sudah banyak mengingat 
kemampuan daya tangkap siswa tunagrahita sehingga dapat menunjang siswa untuk 
lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru. Media yang digunakan untuk 
menyampaikan materi kepada siswa meliputi media visual, media audio, serta audio 
visual. 
 
Pembelajaran PAI di SLB Muhammadiyah Gamping  
Sekolah Luar Biasa (SLB) Muhammadiyah Gamping memiliki guru Pendidikan 
Agama Islam untuk jenjang Sekolah Dasar sebanyak 1 orang yang mengampu siswa 
tunagrahita jenjang Sekolah Dasar sebanyak 19 siswa. Selain tunagrahita, guru tersebut 
juga mengampu anak berkebutuhan khusus lainnya yaitu tunadaksa, autis, dan 
tunawicara ringan. 
 
Materi Scientific Learning (Kurikulum 2013) 
Siswa tunagrahita di SLB Muhammadiyah Gamping merupakan tingkat ringan. 
Materi Pendidikan Agama Islam yang disampaikan kepada siswa meliputi akidah dan 
akhlak. 
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Metode yang digunakan dalam menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam 




Media pembelajaran di SLB Muhammadiyah Gamping yaitu white board, 
laptop, rekaman, dan gambar. Adapun media yang paling sering digunakan untuk siswa 
tunagrahita yaitu white board, rekaman, dan gambar (misalnya gambar tata cara sholat, 
tata cara wudhu, tulisan doa sehari-hari, dan sebagainya). 
 
Peningkatan Keagamaan Siswa SLB Negeri Pembina Yogyakarta 
Dalam pendekatan scientific learning, evaluasi dilakukan terhadap pencapaian 
siswa tunagrahita dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  Pencapaian siswa 
tunagrahita tersebut maka penilaian dilakukan terhadap 3 aspek yaitu sikap spiritual, 
sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk mengukurnya digunakan tes dan 
pengamatan kepada tiap siswa. Guru akan menilai kemampuan siswa dalam praktik saat 
mengikuti pembelajaran, serta tes tulis dan lisan juga digunakan untuk mengukur 
kemampuan akademik. 
 
Peningkatan Keagamaan Siswa SLB Muhammadiyah Gamping 
Keberhasilan peningkatan keberagama siswa tunagrahita jenjang SDLB di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta diukur dengan cara mengan mengadakan tes sesuai dengan 
instrumen yang digunakan, tes lisan sebagai tugas proyek, dan tes tertulis sebagai tugas 
praktek. 
 
Perbedaan Pembelajaran Scientific Learning di Kedua SLB 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Pembina Yogyakarta 
Kendala yang menghambat pembelajaran di SLB Negeri Pembina Yogyakarta 
meliputi buku materi yang berasal dari pemerintah perlu dikaji ulang dan disesuaikan 
dengan kemampuan dan kebutuhan anak tunagrahita, sehingga jika tidak ada buku 
materi baik untuk siswa maupun guru maka pihak sekolah tidak memiliki acuan dalam 
G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Vol. 4 No. 2, Bulan Juni Tahun 2020                                                                                                                  
p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 
254 
 
Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling 
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  
Universitas PGRI Yogyakarta 
 
 
penyampaian materi. Selain itu, keterbatasan jumlah guru yang mengampu juga menjadi 
kendala tersendiri. Guru pengampu di SLB Negeri Pembina Yogyakarta hanya 
berjumlah 1 orang yang harus memberikan materi kepada 100 siswa dan terbagi dalam 
2 kelas. 
Untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi maka sekolah ini 
memanfaatkan faktor pendukung yang ada yaitu:  
1. Sumber daya manusia yaitu guru PAI yang telah mengikuti diklat K13 dan membuat 
buku K13 
2. Mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana sekolah seperti mushola, 
perpustakaan, dan media pembelajaran 
3. Memanfaatkan anggaran yang diberikan pemerintah untuk memaksimalkan 
implementasi kurikulum misalnya mencetak buku, mengembangkan sarana belajar 
agar tercipta suasana menyenangkan dalam belajar, dan sebagainya. 
 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Muhammadiyah Gamping 
Kendala yang dihadapi dalam implementasi kurikulum 2013 di SLB 
Muhammadiyah Gamping, yaitu: 
1. Kurangnya fasilitas yang memadai 
2. Belum adanya buku guru yan dibuat oleh pihak terkait 
3. Sistem pendidikan masa lalu yang masih diterapkan sampai saat ini 
SLB Muhammadiyah Gamping pun berusaha untuk mengatasi berbagai kendala 
yang dihadapi, yaitu dengan: 
1. Mendorong guru untuk lebih kreatif, misalnya menyusun sendiri bahan ajar untuk 
digunakan di internal sekolah sebagai penunjang. 
2. Mencari sumber belajar lain, misalnya studi banding dengan sekolah lain yang lebih 
lama menangani siswa berkebutuhan khusus. 
3. Menyesuaikan dengan keadaan, misalnya tidak terlalu memberikan beban kepada 
siswa mengenai kemampuan akademisnya dan tetap mendorong setiap siswa 
mampu terlibat dalam pembelajaran tanpa merasa tertekan. 
4. Memanfaatkan dan mengoptimalkan potensi dan faktor pendukung yang sudah ada 
yaitu guru-guru yang sudah mengikuti diklat kurikulum 2013 dan media 
pembelajaran yang sudah ada. 
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Secara umum, perbedaan pembelajaran PAI dalam menerapkan scientific 
learning dalam menguatkan keagamaan siswa tunagrahita jenjang SDLB di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta dan SLB Muhammadiyah Gamping dapat disajikan pada tabel 
berikut : 




SLB Pembina Yogyakarta SLB Muhammadiyah Gamping 
1.  Materi 1. Akidah (melalui rukun 
iman) 
2. Praktik sholat berjamaah 
3. Hafalan surat pendek 
dalam Al-Qur’an dan 
doa-doa harian seperti 
doa sebelum makan 
4. Akhlak, dengan materi 
keteladanan terhadap 
Nabi Muhammad SAW 
dan Nabi Musa a.s. 
1. Akidah, menjelaskan dan 
memberikan contoh rukun 
islam 
2. Akhlak, menyebutkan dan 
menjelaskan  contoh-contoh 
akhlak misalnya rendah hati 
2.  Metode 1. Ceramah 
2. Bercerita dan kisah-
kisah (keteladanan) 




2. Bercerita  
3. Tanya jawab 
4. Latihan 
5. Demonstrasi 
3.  Media 1. Media visual (papan 
tulis/white board, 
gambar, dan proyektor),  
2. Media audio (rekaman 
surat-surat dalam Al-
Qur’an beserta artinya),  
3. Media audio visual 
1. Media visual (white board dan 
gambar)  
2. Media audio (rekaman ayat 
Al-Qur’an beserta artinya 
yang diputar melalui tape 
recorder atau laptop). 
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Nabi SAW dan Nabi 
Musa a.s saat 
berdakwah). 
4.  Evaluasi 1. Tes lisan 
2. Tes tulis 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Praktik  
 
5.  Kendala 1. Belum tersedianya buku 
bagi siswa dan buku 
untuk guru yang sesuai 
dengan kurikulum 
2. Ksulitan dalam 
penyampaian materi-
materi yang harus sesuai 
dengan kurikulum 2013 




4. Sistem penilaian dari 
pencapaian kurikulum 
2013 
5. Keterbatasan jumlah 
guru 
1. Kurangnya fasilitas yang 
memadai 
2. Belum adanya buku guru yan 
dibuat oleh pihak terkait 
3. Sistem pendidikan masa lalu 
yang masih diterapkan sampai 
saat ini 
6.  Strategi 
Mengatasi Hambatan 
1. Sumber daya manusia 
yaitu guru PAI yang 
telah mengikuti diklat 
K13 dan membuat buku 
1. Mendorong guru untuk lebih 
kreatif, misalnya menyusun 
sendiri bahan ajar untuk 
digunakan di internal sekolah 
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penggunaan sarana dan 
prasarana sekolah 
seperti mushola, 
perpustakaan, dan media 
pembelajaran 







sarana belajar agar 
tercipta suasana 
menyenangkan dalam 
belajar, dan sebagainya. 
sebagai penunjang. 
2. Mencari sumber belajar lain, 
misalnya studi banding 
dengan sekolah lain yang 
lebih lama menangani siswa 
berkebutuhan khusus. 
3. Menyesuaikan dengan 
keadaan, misalnya tidak 
terlalu memberikan beban 
kepada siswa mengenai 
kemampuan akademisnya dan 
tetap mendorong setiap siswa 
mampu terlibat dalam 
pembelajaran tanpa merasa 
tertekan. 
4. Memanfaatkan dan 
mengoptimalkan potensi dan 
faktor pendukung yang sudah 
ada yaitu guru-guru yang 
sudah mengikuti diklat 
kurikulum 2013 dan media 
pembelajaran yang sudah ada. 
 
KESIMPULAN  
1. Pembelajaran PAI dalam menerapkan scientific learning dalam menguatkan 
keagamaan siswa tunagrahita jenjang SDLB di SLB Negeri Pembina Yogyakarta 
meliputi materi, metode, dan media pembelajaran. Materi yang disampaikan 
memiliki cakupan lebih luas yaitu meliputi akidah (melalui rukun iman), 
implementasi akidah misalnya melalui sholat dhuha berjamaah, hafalan surat dalam 
Al-Qur’an dan doa-doa harian seperti doa sebelum makan, serta keteladanan 
terhadap Nabi Muhammad SAW dan Nabi Musa a.s. Adapun metode yang 
digunakan yaitu metode ceramah, bercerita dan kisah-kisah, tanya jawab, latihan, 
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dan demonstrasi. Sedangkan media pembelajaran yang digunakan  yaitu media 
visual (papan tulis/white board, gambar, dan proyektor), media audio (rekaman 
surat-surat dalam Al-Qur’an beserta artinya), serta audio visual (laptop dengan 
menayangkan film-film mengenai kehidupan Nabi SAW dan Nabi Musa a.s saat 
berdakwah). 
2. Pembelajaran PAI dalam menerapkan scientific learning dalam menguatkan 
keagamaan siswa tunagrahita jenjang SDLB di SLB Muhammadiyah Gamping juga 
meliputi materi, metode, dan media pembelajaran. Materi yang disampaikan masih 
sebatas akidah melalui rukun Islam dan akhlak yang merupaka implementasi dari 
nilai-nilai spiritual. Materi diberikan secara teori dan diikuti dengan praktik. Adapun 
metode yang digunakan yaitu ceramah, bercerita, tanya jawab, latihan, dan 
demonstrasi, sedangkan media yang digunakan yaitu visual (white board dan 
gambar) dan audio (rekaman ayat Al-Qur’an beserta artinya yang diputar melalui 
tape recorder atau laptop). 
3. Kegiatan keagamaan siswa tunagrahita jenjang SDLB di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta berhasil meningkat. Hal tersebut berdasarkan evalusi kemampuan siswa 
menggunakan 2 tolok ukur yaitu tes lisan dan tes tertulis. 
4. Kegiatan keagamaan siswa tunagrahita jenjang SDLB di SLB berhasil meningkat. 
Hal tersebut berdasarkan evalusi kemampuan siswa menggunakan 3 tolok ukur yaitu 
tes lisan, tes tertulis, dan praktik. 
5. Strategi dalam mengatasi kendala yang dihadapi masing-masing SLB sedikit 
berbeda meskipun kendala hampir sama. Hal ini karena kedua sekolah tersebut 
memiliki faktor pendukung yang berbeda. Kendala yang dihadapi masih seputar 
keterbatasan buku ajar baik untuk guru maupun siswa, kesulitas menerapkan 
scientific learning karena sulitnya menyampaikan materi sesuai kurikulum, sistem 
penilaian yang sulit, dan keterbatasan guru pengajar. Strategi yang sama yaitu 
membuat buku ajar sendiri karena masing-masing guru PAI sekolah tersebut telah 
menerima diklat 2013, selain itu juga mengoptimalkan sarana pendukung yang 
dimiliki seperti perpustakaan dan mushola. Strategi yang berbeda adalah 
penggunaan anggaran. SLB Pembina merupakan sekolah negeri yang sudah lama 
berdiri dan terakreditasi sehingga mendapatkan alokasi dana pengembangan dari 
pemerintah, sedangkan SLB Muhammadiyah Gamping merupakan yayasan di 
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